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Baduy : Suatu suku asli diwilayah Banten 
Brajamusti  : Suatu kemampuan yang dimiliki untuk melakukan 
pukulan dasyat. 
Debus  : Suatu kesenian asli Banten yang berupa kesenian 
kekebalan tubuh. 
Elmu : Bahasa orang asli Banten dalam mengatakan kata 
ilmu.  
Elmu hideung  : Ilmu hitam. Suatu ilmu yang digunakan dalam 
kejahatan dan ilmu tersebut tidak berasal dari ajaran 
agama. 
Gada : Suatu alat yang digunakan ketika permainan debus. 
Alat tersebut terbuat dari besi yang berujung runcing 
dan pada pangkalnya berbentuk bulat seperti tong 
tempat palu akan di pukulkan.  
Jaro : Suatu jabatan ketika pada masa penjajahan yakni 
seperti Lurah. 
Jalma wani rampog : Sebutan untuk orang yang berani merampok 
Jalma wani rahul : Sebutan untuk orang yang berani bohong dan 
menipu.. 



















































Guru silat : Orang  yang sudah mempunyai ilmu tinggi dan 
mengajarkan kemampuan dalam bela diri. . 
Guru ilmu bantin : Orang yang mempunyai kemampuan ilmu bela diri 
dan juga mempunyai kemampuan untuk 
memanipulasi kekuatan supranatural seperti kebal 
terhadap berbagai senjata tajam, tahan dari api, 
pengusir jin, pengendali roh dan pengobatan.   
Kyai : Sebutan untuk orang yang mumpunyai kemampuan 
dalam ajaran agama yang sanagt tinggi. 
Santri  : Seorang muslim saleh yang memeluk agama Islam 
dengan sungguh-sungguh dan dengan teliti 
menjalankan perintah-perintah agama Islam 
sebagaimana yang diketahuinya, sambil berusaha 
membersihkan akidahnya dari syirik yang terdapat di 
daerahnya. 
Jimat  : Suatu kemampuan yang berasal dari suatu benda yang 
bertujuan unutk mencari kewibawaan dan kekebalan 
tubuh. 
Ziyad  : Suatu kemampuan yang dimiliki setiap pendekara 



























































DPR : Dewan perwakilan Rakyat 
MPR : Majelis Permusyawaratan Rakyat 
PPPSBBI 
: 
Persatuan Pendekar Persilatan Seni Budaya Banten 
Indonesia 
RUU : Rencana Undang-undang 
TNI : Tentara Nasional Indonesia 
Polri  : Polisi republik Indonesia 
DPD : Dewan Perwakilan Daerah 
DPRD : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
DHD : Dewan Harian Daerah 
KADIN : Kamar Dagang Industri 
HNSI : Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia 
AKAIDO : Asosiasi Kontraktor Air Indonesia 
AABI : Asosiasi Aspal Beton Indonesia 
GAPEKNAS : Gabungan Pengurus Kecil dan Menengah Nasional 
PPM : Pemuda Panca Marga 
GAPEKNAN : Gabungan Pengusaha Kecil dan Menengah  
ARDIN : Asosiasi Rekanan Dagang dan Industri 


















































NU : Partai Nahdlatul Ulama 
PNI  : Partai Nasional Indonesia  
Parmusi : Partai Muslimin Indonesia  
Parkindo : Partai Kristen Indonesia 
P.KI : Partai Katolik Indonesia 
Murba : Partai Musyawarah Rakyat Banyak 
 PSII : Partai Syarikat Islam Indonesia 
Perti : Partai Persatuan Tarbiyah Islamiyah 
IPKI : Partai Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia  
GOLKAR : Partai Golongan Karya 
PPP : Partai Persatuan Pembangunan 
PDIP : Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan  
PIB : Partai Indonesia Baru 
PKNI : Partai Kristen Nasional Indonesia 
PNI Supeni : Partai Nasional Indonesia  
PADI : Partai Aliansi Demokrat Indonesia 
PKMI : Partai Kebangkitan Muslim Indonesia 
PUI : Partai Ummat Islam 
PKU : Partai Kebangkitan Ummat 
PMB : Partai Masyumi Baru 


















































PKM : Partai Kebangsaan Merdeka 
PDKB : Partai Demokrasi Kasih Bangsa 
PAN : Partai Amanat Nasional 
PRD : Partai Rakyat Demokratik 
PSII 1905 : Partai Syarikat Islam Indonesia 1905 
PDK : Partai Katolik Demokrat 
PPR : Partai Pilihan Rakyat 
PRI : Partai Rakyat Indonesia 
PPIIM : Partai Politik Islam Indonesia Masyumi 
PBB : Partai Bulan Bintang 
PSP : Partai Solidaritas Pekerja 
PK : Partai Keadilan 




Partai Nasional Indonesia 
PR : Partai Republik 
PID : Partai Islam Demokrat 
PP : Partai Persatuan 
PKB : Partai Kebangkitan Bangsa 
PUDI : Partai Uni Demokrasi Indonesia 
PBN : Partai Buruh Nasional 
PMKGR : Partai Musyawarah Kekeluargaan Gotong Royong 


















































PCD : Partai Cinta Damai 
PKP : Partai Keadilan dan Persatuan 
PSPSI : Partai Solidaritas Pekerja Seluruh Indonesia 
PNBI : Partai Nasional Bangsa Indonesia 
PBTII : Partai Bhinneka Tunggal Ika Indonesia 
PSUNI : Partai Solidaritas Uni Nasional Indonesia 
PND : Partai Nasional Demokrat 
PUMI : Partai Ummat Muslimin Indonesia 
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Deni Purwanto. 2013. Peranana Jawara Dalam Pemenangan Partai Golkar Di Eks-Karesidenan 
Banten Tahun 1971-1999Skripsi Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas 
Sebels Maret. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana dinamika geografis 
dan budaya masyarakat di Karesidenan Banten tahun 1971-1999? (2) Bagaimana peta politik  
Golkar di Karesidenan Banten tahun 1971-1999? (3) Bagimana peranan jawara dalam 
pemenangan pemilu Golkar di Karesidenan Banten tahun 1971-1999. 
Penelitian ini merupakan penelitian histori. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi dokumen, studi pustaka dan wawancara. Dari pengumpulan data, kemudian 
dianalisa dan diinterpretasikan berdasarkan kronologinya.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Jawara Banten mempunyai peranan 
dalam pemenangan Golkar dalam Pemilihan Umum Tahun 1971-1999. Hal tersebut terlihat 
dalam perolehan suara yang membuktikan bahwa hampir di setiap wilayah Eks-Karesidenan 
Banten perolehan suara Golkar selalu mendominasi.  
Pada tahun 1971-1999, Banten merupakan daerah Eks-Karesidenan dari wilayah Provinsi 
Jawa Barat yang terdiri dari Kabupaten Serang, Pandeglang, Tangerang dan Kotamadya 
Tamgerang serta Kotamadya Cilegon. Kehidupan masyarakat Banten sebagian besar bekerja 
sebagai petani dan juga buruh pabrik. Masyarakat Banten sebagian besar memeluk agama Islam. 
Hal tersebut tidak terlepas dari proses Islamisasi di Nusantara yang dilakukan oleh Sunan 
Gunung Jati yang kemudian dilanjutkan oleh Syaikh Maulana Hasanuddin.  
Kesimpulan penelitian menunjukkan Banten memiliki dua kepemimpinan dalam 
kehidupan masyarakat, salah satunya adalah kepemimpinan Jawara. Pemimpin tersebut sangat di 
hormati dan juga di segani oleh masyarakat Banten karena memiliki kemampuan dalam bela diri. 
Pada masa Orde Baru Jawara digunakan oleh Golkar sebagai alat politik mereka untuk 
memperoleh suara dalam pemilihan umum tahun 1971-1999. Tidak mengherankan jika 
pemilihan umum dari tahun 1971 sampai 1997 di wilayah Banten Golkar selalu menang. 
Walaupun pada tahun 1999 Golkar kalah dalam Pemilihan tersebut dukungan Jawara terhadap 
Golkar tetap. Kemenangan Golkar tidak terlepas dari peranan dari Jawara. Peranan Jawara 
hanya berfungsi sebagai penjaga keamanan dan mengawal pada saat Golkar berkampanye 
berlangsung serta melakukan dukungan dengan cara memasang bendera Golkar di setiap rumah 




















































Deni Purwanto. C0508024. 2013. The Role of Jawara in Winning The Golkar Party in Banten 
Eks-Residency in 1971-1999. Thesis of History Science Program, Faculty of Letters and Fine 
Arts, Sebelas Maret University. 
 Problem statement which analyzed in this research are (1) How was the geographical 
dynamics and society culture in Banten Residence among 1971 until 1999? (2) How was The 
Golkar Party political mapping in Banten Residence among 1971 until 1999? (3) How was the 
role of Jawara in winning The Golkar Party in the election in Banten Residence among 1971 
until 1999? 
 This is a historical research. Data collecting method used are documentary study, 
literature study, and interview. From the collected data, analysis and interpretation made based 
on the chronology. 
 The result of the analysis showed that, Jawara Banten had a role in the winning of 
Golkar Party in the election among 1971 until 1999. That thing proved with the fact that The 
Golkar Party always won the election in every region in Banten former residency among the 
interval year mentioned above. 
 Among the interval years 1971-1999, Banten was the region of former residency of West 
Java province, which consist of Serang regency, Pandeglang, Tangerang and Tangerang 
municipality, and Cilegon municipality. Major people in Banten work as farmer and factory 
workers. Major religion in Banten is Islam, it is inseparable with the process of islamization in 
Nusantara by Sunan Gunung Jati which continued by Syaikh Maulana Hasanuddin. 
 The conclusion of this research showed that Banten had two leadership in the society, one 
of them is the leadership of Jawara. Jawara is a leader who honored and respected by the society 
because they were expert in martial arts. In new order era Jawara used by The Golkar Party as a 
political weapon to get the highest vote in the election in 1971-1999. Not surprising when in the 
election in 1971 until 1997 The Golkar Party always win the election in Banten. In 1999 The 
Golkar Party did not win the election but Jawara still support The Golkar party. The glory of 
The Golkar Party cannot be separated with the role of the Jawara. The role of the Jawara only in 
maintaining the security, and guard the campaign, and put the Golkar Party’s flag in each 
Jawara’s home. 
